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ABSTRAK
PEMBUATAN NANOPARTIKEL EMAS SEBAGAI STUDI AWAL PEMBUATAN

KOMPOSIT NANOPARTIKEL EMAS-DENDRIMER RADIOAKTIF. Telah dilakukan pembuatan
nanopartikel emas sebagai bahan baku pembuatan komposit nanopartikel emas-dendrimer radioaktif untuk

nanobrakiterapi kanker prostat. Pada penelitian yang dilakukan oleh Khan Mohamed K .. et al. telah terlmkti
bahwa nanopartikel emas radioaktif efektif mengurangi pertumbuhan kanker prostat. Nanopartikel t:mas
diinjeksikan ke sel kanker dengan media pembawa dendrimer. Penelitian pendahuluan pembuatan komposit
nanopartikel emas-dendrimer radioaktif ini dilakukan dengan melarutkan foil cmas dalam aqua regiq dan
mengeringkannya. melakukan pembentukan HAuC!1 kemudian melakukan pcnambahan stabilizer untuk
penbentukan partikel berukuran nano. Oari hasil percobaan diperoleh nanopartikel emas terkecil berul.:uran
44,3 nm dengan ukuran rerata 204.3 nm.

Kata kunci: nanopartikel emas, nanobrakiterapi, dendrimer

ABSTRACT
PREPARATION OF GOLD NANOPARTICLE AS A FIRST STEP OF MAKING A

RADIOACTIVE GOLD NANOPARTICLE-DENDRIMER COMPOSITE. Preparation of gold

nanoparticle as a raw material for making radioactive gold nanoparticle-dendrimer composite for
nanobrachytherapy prostate cancer was carried out. Khan Mohamed K .. et al.. reported that radioactive gold
nanoparticle effectively reduced prostate cancer growth. Gold nanoparticle was injected to cancer cell with
dendrimer as the carrier. A preliminary research of making radioactive gold nanoparticle-dendrimer
composite was started with dissolving gold foil in aqua regia and dried, forming gold chloride then stabilizer

was added to form nanometer size particle. The experiment resulted in gold nanoparticle with smallest size
of 44.3 nm and average size of 204.3 nm.
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biokompatibel yang sesuai clengan lingkungan

Kasus kematian cli Inclonesia clikarenakan biologi sistem tubuh manusia clan muclah

oleh berbagai macam sebab, salah satunya yang terclegraclasi dalam tubuh. Dari penelitian oleh Khan

paling sering clijumpai adalah kasus kematian Mohamecl K. clkk telah clibuktikan bahwa clenclrimer

clikarenakan oleh penyakit kanker. Dengan semakin mampu membawa nanopartikel emas pacla organ

berkcmbangnya penyakit kanker, semakin yang terserang kanker clan meminimalkan kerusakan

cIigunakan untukmeny isi pkanzattempiatau

molekul

biologislainnyasehinggamampu

membawa

obatpaclaorganyangterserang

kanker[2,3 ].

PaclapenelitianInlclilakukan

berkcmbang pula metocle pengobatannya. Komposit pacla sel-sel sehat pacla organ tersebut. Jenis

nanqpartikel emas-clenclrimer merupakan salah satu clenclrimer yang clipergunakan aclalah PAMAM

hasi~ teknologi nano yang memiliki keunggulan clenclrimer. Keunggulannya adalah pada bentuknya

sebagai meclia tempi clan cliagnosa terhaclap sel yang bercabang clengan pennukaan yang clapat

kan~er, salah satunya untuk kanker prostat. Pacla

peneHitian sebelumnya telah terbukti bahwa

penggunaan nanopartikel emas yang bersifat

radiqaktif clan cliinjeksikan langsung ke sel kanker

menunjukkan pengurangan terhadap pertumbuhan pembuatan nanopartikel emas sebagai stucli awal

kanker secara signifikan. Radioaktif emas, Au-198 pembuatan komposit nanopartikel emas-clendrimer.

(Energi ~ rnax = 0, 961 MeV clengan persentase 98,7

% ; cnergi y = 0,412 MeV clengan intensitas 95,5%, METODE PENELITIAN

tY2 =1 2,7 hari) clan Au-199 (Energi ~ = 0,453 MeV; Bahan dan Alat

tY2 '" 3,14 hari) mempunyai pemancar beta yang Bahan kirnia yang clipergunakan antara lain:

efektif untuk terapi kanker clan pemancar gamma foil emas yang cliperoleh clari PT. Logam Mulia,

untuk dosimetri, stucli

penditraan[ I].

fannakokinetik clan natrium borohydrate (NaBH~) clan gUIll arabic yang

cliperoleh clari Alclrich. sodium dihydrogen

Emas merupakan bahan toksik untuk tubuh, phosphate (NaH2PO~.2H20), disodiulll hydrogen

namun efektif untuk membunuh sel kanker. Salah phosphate (Na2HPO~.H20).

satu tantangannya aclalah metocle untuk Alat penclukung pene Iitian yang

menghantarkan obat ke sel kanker tanpa merusak clipergunakan aclalah mechanical heat stirrer. Alat

organ sehat sekitarnya. Metocle drug deliverv telah karakterisasi yang clipergunakan aclalah dynamic

banyak digunakan sebagai pembawa senyawa obat light scattering (particle size analyseI') yang terdapat

tersebut. Sebagai pembawa nanopartikel emas di PTNBR BA TAN Bandung, UV Visible dan

aclalnh denclrimer yang merupakan senyawa polimer
Elektroforesa yang terdapat cli PRR-BA TAN

berbentuk globuleI'. Dendrimer memiliki potensi serpong.

yang besar sebagai pembawa obat, perantara untuk

pengiriman obat clan pencitraan terhadap sistem

tubuh man us Ia. Oendrimer Juga bersifat
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BASIL DAN PEMBAIIASAN

Oari hasil percobaan reduksi ion Au"

dilarutkan dengan 2 ml aqua regia (HNO, : HCI = 3: menjadi Alt terlihat pcrubahan \Varna dari kllning

I) hingga larutan kisat. Emas tersebut dikeringkan menjadi ungu yang mengindikasikan adanya transfer

kemudian ditambahkan 0.1 ml HCI 0.05 N untuk ion dari Au'- menjadi Auo seperti terlihat pad a

membentuk HAuCI~ Oi tempat lain dilakukan GambaI' I.

pembuatan larutan gU/Il arabic (GA) dengan

melarutkan 0.01 gr GA ke dalam 5 ml air bebas

mineral dan pemanasan terhadap larutan tersebut

hingga 90 DC. Larutan 1-IAuCI~ sebanyak 0.1 ml

ditambahkan ke dalam larutan GA tersebut dengan

pengadukan berlanjut( 4].

Untuk mereduksi ion Au'+ menjadi Auo

dilakukan dengan menambahkan reducing agent

yaitu natriulI1 borohydrate (NaBH~) sebanyak 0,02

ml ke dalam larutan emas nanopartikel. Terlihat

perubahan \Varna dari kuning menjadi violet yang

menunjukkan transfer ion dari All'" menjadi AuG.

Gambar I. Perubahan \Varna dari billing menjatJi

ungu setelah penambahan NaBH~ ke dalam larlltan
HAuCl~.

elektroforesa dan UV Vis.

menggunakan OLS.

Kedua

d ikarakterisas i

sam pe I

dengan

tersebut kemlldian
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Untuk mengetahui bah\Va larlltan yang terbentllk

merupakan larutan komplek HAlICI~, dilakukan

pengukuran dengan menggunakan elektroforesa.

Oari pengukuran tersebut. terlihat perpindahan titik

totolan ke arah katoda yang menunjukkan muatan

ion negatifdari AuCI~- (GambaI' 2).
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Gambar 2. Pergeseran titik toto Ian ke arah klltub positifpada sistem elektroforesa.

Untuk mengetahlli lIkuran partikel yang data berupa nilai statistik terukur dalam bentuk

terbentuk, dilakllkan pengukuran dengan diagram yang menunjukkan persentase jumlah pad a

menggunakan dynamic light scallering (particle size ukuran tertentu seperti terlihat pada gambaI' 3 dan

analyzer). Pengukuran dilakukan terhaclap clua gambaI' 4. Larutan sampel ini cliencerkan 1000x

samJ1el yang berbecla. Sampel A merupakan clitujllkan agar pengukuran partikel oleh DLS clapat

nanopartikel emas clengan waktu penyimpanan 8 terukur, sehingga clata yang tersaji pun merupakan

hari, clan sampel B merupakan nanopartikel emas perwakilan dari nilai pengenceran.

clengan waktu penyimpanan 4 hari. Perbeclaan waktu Emas nanopartikel clengan waktu

peny'impanan 1111clilakukan mengingat bahwa emas penyimpanan 8 hari memiliki ukuran terkecil 0,6687

dalam bentuk nanopartikel akan muclah teragregasi. ~lIn clengan ukuran rerata 4,2573 ~lIll. Emas

Tujuan cliiakukannya penambahan stabilizer aclalah nanopartikel clengan waktu penyimpanan 4 hari

untuk mencegah terbentuknya agregat emas dalam memiliki ukuran terkecil 44.3 nm clengan ukuran

waktu clekat selain untuk memperoleh emas clalam rerata 204,3 nm.

ukur'lI1 nano. Particle size onalizer ini memberikan
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Gambar 3. Data hasil pengukuran dengan menggunakan DLS untuk larutan HAuCI4 dengan \'-taktu

penyimpanan 4 hari.
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Gambar 4. Data hasil pengukuran clenga menggunakan DLS untuk larutan HAuCl4 clengan
penjimpanan 8 hari.
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nanopartikel emas sebagai bahan baku pembuatan

nanopartikel emas-dendrimer radioaktif diperoleh
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hari. Sebagai bahan baku pembuatan komposit

nanopartikel emas-dendrimer. perlu dilakukan

pembuatan nanopartikel emas segar (tanpa waktu
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